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Abstract

Under the food price volatility, Third World farmers have to be sufficient in basic staples. Farmers are adamant to protect them-selves
against food price risk by emphasizing food self-sufficiency. In that case, the consumption of food in rural households may come
from own production. Farmers allocate some area of their cultivated land to produce food crops, to ensure that their food security is
guaranteed. This study incorporates the production activity insights to the analysis of food demand system in rural household, using
an additional variable of self-produced food consumption to the Linearly Approximated Almost Ideal Demand System (LA/AIDS),
to test for the own produced consumption behavior in Indonesian rural households. This essay also proposes a test which permits
heterogeneity across households, by dividing households into low, middle, and high income. From the 2008 and 2011 household
budget survey data (SUSENAS core and consumption module) this study finds that self-produced food consumption variable proved
to be significant in all food groups. In 2011, the lower the households’ income, the own produced consumption behavior on tubers
and fruits were getting higher, while the own produced consumption behavior on grains, eggs and dairy products, also other foods
commodity was getting lower. It means that under the food price volatility in Indonesia, own produced consumption behavior is the
rural households’ strategy to make sure that their food security is guaranteed. Since self-sufficiency behavior could indicates the
presence of market imperfections or failures, government should put this findings into concern.

Keywords: Own produced consumption, self-sufficiency, Linearly Approximated Almost Ideal Demand System, rural households,

imperfect market.

Abstrak

Dalam menyikapi kenaikan harga bahan pangan yang tidak stabil, terdapat perubahan pola perilaku petani di negara berkembang
untuk memenuhi kebutuhan pangan rumah tangganya melalui swasembada pangan. Dalam hal ini, konsumsi bahan pangan di rumah
tangga perdesaan dapat berasal dari hasil produksinya sendiri. Untuk menjamin ketahanan pangan rumah tangganya, petani sengaja
mengalokasikan sebagian dari lahan yang dibudidayakan untuk menghasilkan tanaman pangan yang akan mereka konsumsi nantinya.
Penelitian ini berusaha mempelajari apakah mengonsumsi hasil produksi sendiri menjadi strategi rumah tangga perdesaan dalam
memenuhi kebutuhan pangan keluarganya, yaitu dengan menambahkan variabel konsumsi bahan pangan hasil produksi sendiri
ke dalam sistem permintaan Linearly Approximated Almost Ideal Demand System (LA/AIDS). Peneliti juga membagi rumah tangga
ke dalam tiga kelompok pendapatan yaitu rendah, menengah, dan tinggi untuk menangkap heterogenitas di tingkat rumah tangga
perdesaan. Dari data Susenas 2008 dan 2011, variabel konsumsi bahan pangan hasil produksi sendiri terbukti memengaruhi share
(proporsi) konsumsi rumah tangga di semua kelompok komoditas. Pada tahun 2011, semakin rendah pendapatan rumah tangga, maka
konsumsi dari hasil produksi sendiri untuk kelompok umbi-umbian dan buah-buahan menjadi semakin tinggi, sedangkan konsumsi
dari hasil produksi sendiri untuk kelompok padi-padian, telur dan susu, serta kelompok makanan lainnya menjadi semakin rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa rumah tangga perdesaan masih bergantung pada hasil produksi sendiri dalam memenuhi kebutuhan
konsumsi pangan keluarganya. Bila perilaku mengonsumsi hasil produksi sendiri dapat menjadi indikasi adanya ketidakpercayaan
petani terhadap pasar (kegagalan pasar/pasar persaingan tidak sempurna) untuk komoditas pangan tersebut, maka pemerintah
perlu memberi perhatian khusus agar pemenuhan gizi di perdesaan tidak terganggu.

Kata kunci: konsumsi hasil produksi sendiri, swasembada pangan, Linearly Approximated Almost Ideal Demand System, rumah tangga

perdesaan, pasar persaingan tidak sempurna.

PENDAHULUAN sebagian besar rumah tangga Indonesia khususnya di
Mempelajari perilaku rumah tangga perdesaan Perdesaan masih bergantung pada sektor pertanian
yang mayoritas hidup dari pertanian penting bagi sebagai sumber penghasilan utamanya.

pembuat kebijakan di negara-negara berkembang P?'?m p.e'rekc?nomian, rumah .tangga petani
seperti Indonesia. Hal ini mengingat petani di negara memiliki spesifikasi yang berbeda dari rumah tangga

berkembang selalu dikaitkan dengan kemiskinan, biasa (non-petani), karena selain sebagai konsumen
karena merupakan golongan masyarakat dengan Petanijuga merupakan produsen. Dengan demikian,

penghasilan terendah. Menurut Sumaryanto (2002), Mereka — mengintegrasikan  keputusan  untuk
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memproduksi, mengkonsumsi serta mereproduksi
dalam perilaku mereka (Sadoulet dan de Janvry,
1995). Adanya integrasi antara keputusan produksi-
konsumsi dalam rumah tangga petani menjadikan
rumah tangga ini menarik untuk dipelajari, terutama
perubahan perilaku konsumsinya ketika terjadi
kenaikan harga bahan pangan. Menurut Yan
(2007), saat terjadi kenaikan harga pada salah satu
bahan pangan, konsumsi rumah tangga petani atas
bahan pangan tersebut bisa jadi tidak mengalami
perubahan atau bahkan dapat meningkat, berbeda
dengan rumah tangga biasa atau nonpetani. Hal
ini bisa terjadi karena petani akan meningkatkan
produksi bahan pangan tersebut untuk meningkatkan
pendapatannya (profit effect) dan memastikan
konsumsi keluarganya tercukupi.

Studi yang dilakukan di beberapa negara
berkembang menunjukkan bahwa kenaikan harga
pangan sangat memengaruhi  kesejahteraan
masyarakat. Benfica (2014) menyatakan bahwa
saat terjadi kenaikan harga konsumen di Malawi,
rumah tangga di daerah perdesaan mengalami
penurunan pada pengeluaran konsumsi pangan, baik
rumah tangga di perdesaan maupun di perkotaan
menderita dengan kenaikan harga yang terjadi,
namun daerah perkotaan yang lebih parah terkena
dampaknya. Verpoorten, et al. (2013) menyebutkan
saat terjadi kenaikan harga bahan pangan, secara
rata-rata tingkat kerawanan pangan di Sub-Sahara
Afrika cukup tinggi, namun ketahanan pangan rata-
rata meningkat pada rumah tangga perdesaan, dan
memburuk dalam rumah tangga perkotaan. Hampir
sama dengan negara-negara Sub-Sahara Afrika, di
Vietnam, rata-rata rumah tangga menghabiskan
setengah pendapatannya untuk konsumsi makanan,
sehingga kenaikan harga pangan dapat menimbulkan
efek yang sangat besar terhadap kesejahteraan
rumah tangga. Menurut Vu dan Glewwe (2011),
kenaikan harga pangan meningkatkan kesejahteraan
rata-rata rumah tangga perdesaan di Vietnam, hal ini
disebabkan karena rumah tangga perdesaan lebih
banyak bertindak sebagai produsen dan penjual
bahan-bahan pangan dibanding daerah perkotaan
yang hanya bertindak sebagai rumah tangga
konsumen.

Kenaikan salah satu harga bahan pangan dapat
membuat petani meningkatkan produksi bahan
pangan tersebut untuk meningkatkan profit. Tapi di
sisi lain, rumah tangga petanijuga akan lebih memilih
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya
terlebih dahulu (self-sufficiency), daripada menjual
produk tersebut ke pasar. Hal ini menyebabkan
terjadinya low food supply response phenomenon,
yaitu peningkatan harga komoditas hasil pertanian
tidak langsung berdampak signifikan terhadap
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peningkatan surplus pasar di
(Tzouvelekas, 2011).

Mempelajari dampak kenaikan harga terhadap
perilaku konsumsi rumah tangga pertanian merupakan
isu yang menarik bagi para analis. Fafchamps (1992)
menemukan bahwa dalam menyikapi kenaikan harga
produk pertanian terutama harga bahan pangan
pokok yang tidak stabil, terdapat perubahan pola
perilaku petani di negara-negara berkembang untuk
memenuhi kebutuhan pangan rumah tangga melalui
swasembada pangan. Perubahan ini tidak hanya
terjadi pada petani miskin, tetapi juga pada petani
kaya. Mereka sengaja mengalokasikan sebagian dari
lahan yang diusahakan untuk menghasilkan tanaman
pangan yang akan mereka konsumsi nantinya.

Untuk itu, perilaku mengonsumsi hasil produksi
sendiri sebagai dampak dari kenaikan harga bahan
pangan menarik untuk dipelajari pengaruhnya
terhadap pola konsumsi rumah tangga perdesaan.
Perilaku ini dalam literatur disebut sebagai strategi
self-sufficiency, yang juga menjadi indikasi adanya
kegagalan dalam pasar. Pemerintah tentu tidak
dapat mengabaikan perilaku tersebut karena erat
kaitannya dengan pemenuhan gizi rumah tangga di
perdesaan, perencanaan kebijakan pertanian, dan
program pengentasan kemiskinan.

Pada kondisi pasar persaingan tidak sempurna,
perilaku mengonsumsi hasil produksi sendiri menjadi
strategi rumah tangga petani dalam memenuhi
kebutuhan pangan keluarganya. Menurut Aragie
dan McDonald (2014), mengonsumsi hasil produksi
sendiri sering disebut juga sebagai home production
for home consumption (HPHC), yang dianggap
mewakili keterkaitan antara perilaku produksi-
konsumsi dalam rumah tangga petani (degree of non-
separability). Perilaku non-separability pada petaniini
dapat dijadikan indikasi adanya market imperfection
atau kegagalan dalam pasar (Lofgren dan Robinson,
1999). Oleh karena itu, perilaku mengonsumsi hasil
produksi sendiri pada rumah tangga petani dapat
menjadi indikasi pasar persaingan tidak sempurna
atau kegagalan dalam pasar.

Menurut Sadoulet dan de Janvry (1995), alasan
utama yang dapat menyebabkan kegagalan dalam
pasar di antaranya yaitu: (1) adanya biaya transaksi
karena minimnya infrastruktur, tingginya biaya
pemasaran karena adanya monopoli pengepul di
pasar lokal, dan biaya pengawasan atas tenaga kerja
yang disewa; (2) pasar lokal yang tidak berkembang
karena tingginya selisih antara household supply
dan harga output; (3) adanya price risk dan sikap
risk aversion dari petani; (4) akses yang terbatas
terhadap  kapital menyebabkan terbatasnya
anggaran, sehingga rumah tangga akan berusaha
untuk melakukan swasembada pangan. Taylor dan

sektor pertanian

13-25



Adelman (2003) menyatakan bahwa adanya biaya
transaksi membuat rumah tangga petani menjual
komoditas hasil produksinya lebih rendah daripada
harga yang mereka beli di pasar. Kondisi ini dapat
membuat posisi petani semakin tersisihkan dalam
perekonomian, sehingga petani selalu dikaitkan
dengan kemiskinan karena merupakan golongan
masyarakat dengan penghasilan terendah.

Selama ini penelitian mengenai pola konsumsi
rumah tangga perdesaandilndonesia telah dilakukan,
di antaranya oleh Suharno (2010) dan Kahar (2010).
Suharno (2010) meneliti tentang pola konsumsi
masyarakat perkotaan dan perdesaan di lingkup
Propinsi Jawa Timur menggunakan cross section data
set SUSENAS tahun 1990, 1993, 1996, dan 1999. Kahar
(2010) meneliti tentang pola konsumsi masyarakat
perkotaan dan perdesaan di lingkup Propinsi Banten
menggunakan cross section data set SUSENAS tahun
2007 dan 2008. Namun, penelitian mereka belum
menangkap perilaku produksi-konsumsi rumah
tangga petani ke dalam sistem permintaan. Menurut
Han, et al. (2001), apabila pengaruh dari keterkaitan
perilaku produksi-konsumsi (self-sufficiency) dalam
rumah tangga petani tidak dapat ditangkap oleh
sistem permintaan yang umum digunakan, maka
parameter hasil estimasi yang diperoleh bisa menjadi
bias (tidak konsisten menggambarkan perilaku
konsumsi rumah tangga petani di perdesaan).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari
peran dari konsumsi bahan pangan hasil produksi
sendiri sebagai strategi swasembada pangan pada
rumah tangga perdesaan dalam menghadapi
tidak stabilnya harga bahan pangan di Indonesia.
Penelitian dilakukan dengan mengadopsi metode
yang dikembangkan oleh Tekgtlic (2011), yaitu dengan
memasukkan budget share konsumsi bahan pangan
hasil produksi sendiri ke dalam sistem permintaan
Linearly Approximated Almost Ideal Demand System
(LA/AIDS). Dengan demikian, dapat diketahui peran
dari konsumsi bahan pangan hasil produksi sendiri
terhadap konsumsi bahan pangan rumah tangga
perdesaan. Apabila budget share dari konsumsi
bahan pangan hasil produksi sendiri berpengaruh
terhadap sistem permintaan suatu kelompok
bahan pangan, artinya rumah tangga tersebut
melakukan swasembada pangan. Untuk menangkap
heterogenitas di tingkat rumah tangga perdesaan,
peneliti juga membagi rumah tangga ke dalam 3
kelompok pendapatan yaitu rendah, menengah, dan

tinggi.

Sistem Permintaan

Sistem permintaan digunakan untuk
mempelajari pola konsumsi rumah tangga. Melalui
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sistem permintaan, kita dapat menjelaskan level
permintaan rumah tangga atas suatu komoditas
berdasarkan harga relatif, pendapatan riil, dan
berbagai karakteristik individu seperti umur, tingkat
pendidikan, jenis profesi, tipe rumah tangga, kondisi
lingkungan geografis, dan sebagainya. Menganalisa
perilaku konsumsi rumah tangga penting untuk
dilakukan, pertama agar pemerintah dapat
menerapkan atau melakukan intervensi kebijakan
yang dapat meningkatkan status gizi masyarakat.
Kedua, untuk menentukan strategi subsidi yang tepat
(menentukan komoditas apa yang perlu disubsidi
untuk meminimalkan biaya anggaran rumah tangga),
sehingga mencegah terjadinya kerawanan pangan
di masyarakat. Dan ketiga, untuk menganalisa
kebijakan jangka pendek hingga jangka panjang di
tingkat sektoral maupun makroekonomi (Sadoulet
dan de Janvry, 1995).

Seperti yang dijelaskan oleh Suharno (2010),
terdapat beberapa model sistem permintaan, yaitu:
Sistem Pengeluaran Linier (LES) yang dikembangkan
oleh Stone pada tahun 1954, model Rotterdam oleh
Barten tahun 1964, dan Theil tahun 1965. Sistem
Translog diperkenalkan oleh Christensen, et al.
tahun 1975. Sistem Linear Aproximation/Almost
Ideal Demand System (LA/AIDS) dikembangkan oleh
Deaton dan Muellbauer tahun 1980, dan Quadratic
Almost Ideal System Demand (QUAIDS) oleh Bank, et
al. tahun 1997.

Sistem permintaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Linearly Approximated Almost
Ideal Demand System (LA/AIDS), menurut Deaton
dan Muellbauer (1980) dalam Sadoulet dan de
Janvry (1995), model LA/AIDS memiliki beberapa
keunggulan, yaitu:

1. Memenuhi adding-up, homogenitas dalam
harga dan pendapatan, dan simetri Slutsky;
2. Meskipun sangat non-linier dalam parameter,

dapat diperkirakan menjadi linier dalam
parameter;
3. Memiliki bentuk fungsional yang konsisten

dengan data pengeluaran rumah tangga;
4. Mudah untuk membuat estimasi dalam bentuk
pendekatan liniernya

Dalam LA/AIDS terdapat hubungan antara
pendapatan (pengeluaran) dan tingkat konsumsi
dinyatakan dalam proporsi pengeluaran (budget

share). Persamaan LA/AIDS dapat dituliskan sebagai:
P4 _ w=a+2blnp + c.InL ........................ (1)
y i [ B/ B p

Di mana P adalah indeks harga yang didefinisikan
sebagai:
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1
InP = aU+ZkakInpk+szzkbjklnpklnpj ......... (2)

Dalam  penelitian-penelitian ~ empiris,  sering
digunakan aproksimasi linier dari indeks harga
tersebut, yang dikenal sebagai indeks harga Stone,
yaitu:

Sehingga persamaan (1) menjadi:

W, = a 20 INPF+CIN — i,
i

a’+Ib Inp+cin y*
i ] jo i P

(Sadoulet dan de Janvry, 1995).

Sistem permintaan yang umum digunakan
dalam mengestimasi permintaan bahan pangan
pada awalnya dikembangkan oleh negara-negara
maju yang mayoritas populasinya merupakan
konsumen di perkotaan. Akan tetapi, bagi negara-
negara berkembang seperti Indonesia, sebagian
besar populasinya (khususnya di perdesaan) masih
bergantung pada sektor pertanian sebagai sumber
penghasilan utamanya. Rumah tangga pertanian
merupakan rumah tangga yang berperan sebagai
produsen, konsumen, dan pekerja, yang memiliki
tujuan utama vyaitu memuaskan utilitasnya.
Apabila keterkaitan antarperilaku tersebut tidak
dapat ditangkap oleh sistem permintaan yang
umum digunakan, maka parameter hasil estimasi
yang diperoleh bisa menjadi bias (tidak konsisten
menggambarkan perilaku konsumsi rumah tangga
petani di perdesaan) (Han, et al., 2001). Untuk
mengatasi hal tersebut, penelitian ini dilakukan
dengan mengadopsi metode yang dikembangkan
oleh Tekgli¢ (2011), yaitu memasukkan budget share
konsumsi bahan pangan yang diproduksi sendiri
(sebagai keterkaitan antara perilaku produksi-
konsumsi) ke dalam sistem permintaan bahan
pangan.

METODE

Dengan menggunakan data sekunder dari Survei
Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) kor dan modul
konsumsi nasional, serta Podes tahun 2008 dan
2011, penelitian ini dilakukan untuk mempelajari
dampak konsumsi hasil produksi sendiri terhadap
pola konsumsi rumah tangga perdesaan tahun 2008
dan 2011. Untuk menangkap perilaku produksi-
konsumsi rumah tangga petani di perdesaan,
peneliti mengadopsi metode yang dikembangkan
oleh Tekgili¢ (2011), yaitu dengan menambahkan
variabel proporsi pengeluaran (budget share)
konsumsi bahan pangan yang berasal dari produksi
sendiri (own produced consumption) ke dalam sistem
permintaan.
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Dalam menghadapi tidak stabilnya harga bahan
pangan, petani perlu memastikan bahwa kecukupan
pangan rumah tangganya dapat terpenuhi. Melalui
penelitian ini dapat diketahui apakah perilaku
mengonsumsi hasil produksi sendiri menjadi strategi
rumah tangga perdesaan dalam menghadapi tidak
stabilnya harga bahan pangan di Indonesia. Pada saat
terjadi kegagalan dalam pasar atau pasar persaingan
tidak sempurna, petani pada umumnya menyisihkan
sebagian dari hasil produksinya untuk dikonsumsi
sendiri (self-sufficiency). Oleh karena itu, variabel
konsumsibahan pangan hasil produksisendirijuga dapat
digunakan sebagai indikasi adanya pasar persaingan
tidak sempurna atau kegagalan dalam pasar.

Apabila proporsi pengeluaran dari konsumsi
bahan pangan hasil produksi sendiri tidak
berpengaruh terhadap sistem permintaan bahan
pangan dalam rumah tangga, maka variabel konsumsi
bahan pangan yang berasal dari produksi sendiri
tidak akan berpengaruh signifikan secara statistik
terhadap komposisi variabel konsumsi di rumah
tangga (proporsi pengeluaran untuk setiap kelompok
komoditas bahan pangan). Kemudian untuk melihat
tingkat responsiveness permintaan bahan pangan
terhadap perubahan harga, dilakukan perhitungan
elastisitas harga dan pendapatan (pengeluaran) dari
hasil estimasi/parameter yang diperoleh.

Sehingga model sistem permintaan LA/AIDS
dimodifikasi menjadi:

w. =
! yJ

y
a+z Yl_jlog P+ 6, Iog[ o ]+ Z AD + 6/./_5 +

U, IMR. +e,

Untuk menangkap heterogenitas di tingkat rumah
tangga, peneliti membagi rumah tangga ke dalam 3
kelompok pendapatan yaitu rendah, menengah, dan
tinggi. Rumah tangga digolongkan berpendapatan
rendah apabila berada pada 40 persen pendapatan
per kapita terendah. Rumah tangga digolongkan
berpendapatan menengah apabila rumah tangga
berada pada 40 persen pendapatan per kapita sedang.
Rumah tangga berpendapatan tinggi adalah rumah
tangga yang berada pada 20 persen pendapatan
per kapita tertinggi. Dengan begitu, peneliti dapat
mengidentifikasi ada atau tidaknya perbedaan
perilaku konsumsi pada rumah tangga perdesaan
dengan tingkat pendapatan yang berbeda.

Sistem permintaan LA/AIDS pada rumah tangga
perdesaan berdasarkan kelompok pendapatan:

_ y
w,o= o+l Yl_jlog p+ 6, Iog[ o ]+ z Aiij + 5,-,-5 +

p,Inc + 86 Inc,+ v, S*Inc + T, S*Inc, + uIMR, +

(6)

PPN
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Di mana:

D, variabel demografi
Wi proporsi pengeluaran (budget share) p* indeks harga yang diestimasi dengan
untuk kelompok komoditas ke-i indeks Stone
sebagai proksidari permintaan rumah . .
tangga terhadap komoditas bahan SU proporsi .pengeluaran (budget .share) dar!
pangan, yang terdiri dari: konsumsi bahan pangan hasil produksi
(1) padi-padian; (2) umbi-umbian; (3) sendiri (own produced consumption) untuk
ikan/udang/cumi/kerang; (4) daging; kelompok komoditas ke-j (j=1, 2, ...., 10)
(5) telurdan susu; (6) sayur-sayuran; Incy rumah tangga berpendapatan (income)
(7) kacang-kacangan; (8) buah-buahan; rendah
©) Iinlnyakldgnlema;; (10) kelompok Inc, : rumah tangga berpendapatan (income)
ma .anan a.|nnya. I Mmana . menengah
masing-masing kelompok berisi . . i ) |
rincian komoditas sebagai berikut: S*Inc, interaksi antara propor‘5| pengeluaran
(budget share) konsumsi bahan pangan
p; harga kelompok komoditas ke j (j = 1, yang berasal dari produksi sendiri dengan
2, ..., 10) rumah tangga berpendapatan (income)
y total pengeluaran makanan dalam rendah
rumah tangga
Tabel 1. Pengelompokan Komoditas Bahan Pangan
Kelompok Jenis komoditas
Padi- Beras (beras lokal, kualitas unggul, impor), beras ketan, jagung basah dengan kulit, jagung pipilan/beras jagung,
padian tepung beras, tepung jagung (maizena), tepung terigu, lainnya.
Umbi- Ketela pohon/singkong, ketela rambat/ubi jalar, sagu (bukan dari ketela pohon), talas/keladi, kentang, gaplek,
umbian tepung gaplek (tiwul), tepung ketela pohon (tapioka/kanji), lainnya.
lkan / Ikan segar/basah: ekor kuning, tongkol/tuna/cakalang, tenggiri, selar, kembung, teri, bandeng, gabus, mujair, mas, lele,
udang / kakap, baronang, lainnya; udang dan hewan air lainnya yang segar: udang, cumi-cumi/sotong, ketam/kepiting/rajungan,
cumi / kerang/siput, lainnya; ikan asin/ diawetkan: kembung/peda, tenggiri, tongkol/tuna/cakalang, teri, selar, sepat, bandeng,
kerang gabus, ikan dalam kaleng, lainnya; udang dan hewan air lainnya yang diawetkan: udang (ebi), cumi-cumi/sotong, lainnya.
Daging Daging segar: daging sapi, daging kerbau, daging kambing, daging babi, daging ayam ras, daging ayam kampung,
daging unggas lainnya, daging lainnya; daging diawetkan: dendeng, abon, daging dalam kaleng, lainnya; lainnya:
hati, jeroan (selain hati), tetelan, tulang, lainnya.
Telur dan Telur ayam ras, telur ayam kampung, telur itik/telur itik manila, telur puyuh, telur lainnya, telur asin, susu murni,
susu susu cair pabrik, susu kental manis, susu bubuk, susu bubuk bayi, keju, hasil lain dari susu.
Sayur- Bayam, kangkung, kol/kubis, sawi putih (petsai), sawi hijau, buncis, kacang panjang, tomat sayur, wortel, ketimun, daun
sayuran ketela pohon/daun singkong, terong, tauge, labu, jagung muda kecil, sayur sop/cap cay, sayur asam/lodeh, nangka
muda, pepaya muda, jamur, petai, jengkol, bawang merah, bawang putih, cabe merah, cabe hijau, cabe rawit, sayur
dalam kaleng, lainnya.
Kacang- Kacang tanah tanpa kulit, kacang tanah dengan kulit, kacang kedele, kacang hijau, kacang mede, kacang lainnya,
kacangan tahu, tempe, tauco, oncom, lainnya.
Buah- Jeruk, mangga, apel, alpokat, rambutan, duku, durian, salak, nanas, pisang ambon, pisang raja, pisang lainnya,
buahan pepaya, jambu, sawo, belimbing, kedondong, semangka, melon, nangka, tomat buah, buah dalam kaleng, lainnya.
Minyak Minyak kelapa, minyak jagung, minyak goreng lainnya, kelapa, margarin, lainnya.
dan lemak
Kelompok  Bahan minuman: gula pasir, gula merah (termasuk gula air), teh, kopi (bubuk, biji, instan), coklat instan, coklat bubuk, sirup,
makanan lainnya; bumbu-bumbuan: garam, kemiri, ketumbar/jinten, merica/lada, asam, biji pala, cengkeh, terasi/petis, kecap,
lainnya penyedap masakan/vetsin, sambal jadi/saus tomat, bumbu masak jadi/kemasan, bumbu dapur lainnya; konsumsi lainnya:

mie instan, mie basah, bihun, makaroni/mie kering, kerupuk, emping, bahan agar-agar, bubur bayi kemasan, lainnya; makanan
jadi: roti tawar, roti manis/roti lainnya, kue kering/biskuit/semprong, kue basah, makanan gorengan, bubur kacang hijau,
gado-gado/ketoprak/pecel, nasi campur/rames, nasi goreng, nasi putih, lontong/ketupat sayur, soto/gule/sop/rawon/cincang,
sate/tongseng, mie bakso/mie rebus/mie goreng, mie instan, makanan ringan anak-anak/ krupuk/kripik, ikan (goreng, bakar,
presto, pindang, pepes, dsb.), ayam/daging (goreng, bakar, dsb.), makanan jadi lainnya, air kemasan, air kemasan galon, air teh
kemasan, sari buah kemasan, minuman ringan mengandung CO2 (soda), minuman kesehatan/ minuman berenergi, minuman
lainnya (kopi, kopi susu, teh, susu coklat, dll.), es krim, es lainnya; minuman mengandung alkohol: bir, anggur, minuman keras
lainnya; tembakau dan sirih: rokok kretek filter, rokok kretek tanpa filter, rokok putih, tembakau, sirih/pinang, lainnya.

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2008.
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$*Inc, interaksi antara proporsi pengeluaran
(budget share) konsumsi bahan
pangan
yang berasal dari produksi sendiri
dengan rumah tangga berpendapatan
(income) menengah

IMR, inverse Mills Ratio

e, . errorterm

ai, Bij, Yi, Aij, 6ij, pi, 6i, vij, parameter yang

tij, dan y, diestimasi

Untuk mengetahui dampak dari perubahan
harga, maka perhitungan elastisitas dilakukan
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Elastisitas harga sendiri:
€ _[(Yii-ﬁiwi)*ui/MRij 1

w

i

Elastisitas harga silang:

Y -Bw
e =[P MR (8)
ij w i i

i
Elastisitas pendapatan:

c o1+ [B,* u,IMR,j
! w

i

Di mana w, = w rata-rata

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Deskriptif

Penulis mengambil data dari Susenas tahun
2008 dan 2011 karena pada tahun 2008 terjadi
gejolak harga pangan yang cukup tinggi disebabkan
adanya krisis ekonomi global. Krisis ekonomi global
tahun 2008 berawal dari krisis ekonomi Amerika
Serikat yang menyebar ke negara-negara lain di
dunia, termasuk Indonesia. Bala, et al.(2014)
menyatakan bahwa ketidakstabilan harga bahan
pangan global yang terjadi pada tahun 2007-2008
membuat keamanan pangan menjadi isu penting
bagi pemegang kebijakan di berbagai negara,
terutama negara-negara berkembang yang terkena
dampak langsung dari krisis tersebut (termasuk
negara-negara importir beras yang ada di Asia).
Penulis mencoba melihat dampak setelah krisis tahun
2008 tersebut terjadi, dengan cara melihat tingkat
responsiveness permintaan bahan pangan pada
rumah tangga di Indonesia akibat adanya perubahan
harga pangan tersebut. Selain itu, penulis juga ingin
mengetahui peran dari konsumsi bahan pangan yang
berasal dari hasil produksi sendiri, sebagai salah satu
strategi rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan
konsumsi pangan keluarga.

Berdasarkan data Susenas, pada tahun 2008
jumlah sampel rumah tangga perdesaan yang
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diobservasi adalah sejumlah 39.789 rumah tangga,
sedangkan pada tahun 2011 jumlah sampel rumah
tangga perdesaan yang diobservasi adalah sejumlah
42.126 rumah tangga. Pada Tabel 2, diketahui bahwa
dari 10 kelompok bahan pangan yang diobservasi,
proporsi pengeluaran (budget share) untuk kelompok
padi-padian dan kelompok makanan lainnya
merupakan yang tertinggi. Terlihat bahwa lebih dari
97 persen sampel rumah tangga mengkonsumsi
kelompok padi-padian, hal ini karena mayoritas
masyarakat Indonesia mengkonsumsi padi-padian
sebagai makanan pokok.

Berdasarkan informasi pada Tabel 2, diketahui
bahwa proporsi pengeluaran (budget share) yang
berasal dari konsumsi hasil produksi sendiri mencapai
24,5 persen dari total pengeluaran rumah tangga
untuk makanan di tahun 2008 dan 21,8 persen di
tahun 2011. Ini membuktikan bahwa pada rumah
tangga perdesaan di Indonesia, akses terhadap
bahan pangan dapat berasal dari pasar dan dari
hasil produksi sendiri. Menurut Sumaryanto (2002),
sebagian besar rumah tangga Indonesia khususnya di
perdesaan masih bergantung pada sektor pertanian
sebagai sumber penghasilan utamanya. Rumah
tangga petani juga sering digolongkan sebagai
rumah tangga semikomersial, karena selain berperan
sebagai produsen bahan pangan mereka juga
menyisihkan sebagian dari hasil produksinya untuk
dikonsumsi sendiri.

Nilai budget share yang berasal dari konsumsi
hasil produksi sendiri tersebut masih termasuk
rendah bila dibandingkan dengan kondisi rumah
tangga perdesaan di negara lain seperti di Rumania.
Alexandri, et al. (2015) melakukan penelitian
terhadap rumah tangga perdesaan di Rumania,
dengan menggunakan data sekunder dari Survei
Pengeluaran Rumah Tangga Tahun 2011-2013,
diketahui bahwa lebih dari 50 persen hasil produksi
pertanian di Rumania digunakan untuk konsumsi
sendiri. Menurut Eurostat (2013) dalam Alexandri,
et al. (2015), 82 persen hasil produksi pertanian di
Rumania digunakan untuk konsumsi sendiri, dan
hanya sekitar 16,5 persen yang dijual ke pasar.
Hal tersebut dapat terjadi karena minimnya akses
rumah tangga pertanian di perdesaan terhadap
pasar, sehingga menyebabkan perputaran uang
dan ekonomi menjadi rendah di perdesaan. Hasil ini
menandakan bahwa konsumsi hasil produksi sendiri
pada rumah tangga pertanian di Indonesia tidak se-
ekstrim rumah tangga di Rumania.

Kenaikan harga pangan dapat menjadi beban bagi
masyarakat miskin di negara-negara berkembang,
yang membelanjakan rata-rata separuh dari
pendapatan rumah tangga mereka untuk makanan.
Kenaikan harga komoditas merupakan salah satu
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Tabel 2. Proporsi Pengeluaran (Budget Share) dan Konsumsi Kelompok Bahan Pangan pada Rumah Tangga Perdesaan

di Indonesia
Nama Variabel dan Definisi 2008 zon % Perubahan Mean
Mean Std.Dev  Mean  Std. Dev (2011-2008)
w1 = budget share padi-padian 0,2632 0,1283 0,2158 0,1208 -17,98
w2 = budget share umbi-umbian 0,0178 0,0515 0,0281 0,0746 58,12
w3 = budget share ikan / udang / cumi / kerang 0,0860 0,0721 0,1104 0,0861 28,39
w4 = budget share daging 0,0243 0,0523 0,0274 0,0578 13,01
w5 = budget share telur dan susu 0,0396 0,0507 0,0377 0,0505 -5,02
w6 = budget share sayur-sayuran 0,0987 0,0510 10,1127 0,0605 14,22
w7 = budget share kacang-kacangan 0,0310 0,0344 0,0230 0,0289 -25,99
w8 = budget share buah-buahan 0,0393 0,0439 0,0398 0,0449 1,50
w9 = budget share minyak dan lemak 0,0533 0,0315 0,0495 0,0298 -7,26
w10 = budget share makanan lainnya 0,3468 0,1582 0,3556 0,1626 2,52
wsendiri = budget share dari konsumsi hasil produksi sendiri  0,2449 0,2235 0,2180 0,2261 -10,98
k1 =1 jika wl >0, dan 0 jika lainnya 0,9748 0,1566 0,9710 0,1677 -0,39
k2 =1 jika w2 >0, dan 0 jika lainnya 0,5227 0,4995 0,5200 0,4996 -0,51
k3 =1 jika w3 >0, dan 0 jika lainnya 0,8784 0,3269 0,8815 0,3232 0,35
k4 =1 jika w4 > 0, dan 0 jika lainnya 0,2798 0,4489 0,2974 0,4571 6,29
k5 =1 jika w5 > 0, dan 0 jika lainnya 0,7146 0,4516 0,7083 0,4545 -0,88
k6 =1 jika w6 > 0, dan 0 jika lainnya 0,9759 0,1533 0,9782 0,1461 0,23
k7 =1 jika w7 > 0, dan 0 jika lainnya 0,7102 0,4537 0,6410 0,4797 -9,74
k8 =1 jika w8 > 0, dan 0 jika lainnya 0,7808 0,4137 0,7240 0,4470 -7,28
k9 =1 jika w9 >0, dan 0 jika lainnya 0,9655 0,1826 0,9606 0,1946 -0,51

Keterangan: Mean pada w adalah rasio, dan pada k adalah probabilitas.

Sumber: Diolah dari Data Susenas Tahun 2008 dan 2011.

pertanda adanya resesi dunia yang sulit dikendalikan.
Kenaikan harga-harga bahan pangan, hasil tambang,
dan hasil perkebunan, dapat berakumulasi menjadi
kegagalan pasar dan ketidakberdayaan pemerintah
(Sihono, 2008). Berdasarkan informasi dari Tabel 3,
terlihat bahwa semua kelompok bahan pangan di
Indonesia mengalami kenaikan harga di tahun 2011,
kecuali untuk komoditas padi-padian. Peningkatan
harga tersebut diikuti dengan peningkatan share
konsumsi bahan pangan yang berasal dari produksi
sendiri, terutama padakomoditasumbi-umbian, ikan/
udang/cumi/kerang, daging, sayur-sayuran, buah-
buahan, dan makanan lainnya. Hal ini sesuai dengan
temuan Fafchamps (1992), bahwa dalam menyikapi
kenaikan harga produk pertanian terutama harga
bahan pangan pokok yang tidak stabil, terdapat
perubahan pola perilaku petani di negara-negara
berkembang untuk memenuhi kebutuhan pangan
rumah tangga melalui swasembada pangan (food self
sufficiency).
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Menurut Indriyana (2016), berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) beberapa bahan pangan
pokok di Indonesia dari tahun ke tahun (2008-2013)
selalu mengalami kenaikan, meskipun masih relatif
stabil. Namun kenaikan yang cukup signifikan terjadi
padakomoditas daging sapi. Kenaikantersebutantara
lain disebabkan oleh tingginya inflasi, kenaikan harga
BBM, distorsi pasar (seperti disinyalir adanya ‘kartel’
dagang beberapa komoditas makanan), dan faktor
penyebab lainnya. Berdasarkan Tabel 3, pada tahun
2011 terdapat kenaikan harga (unit value) komoditas
daging sebesar 29,88 persen bila dibandingkan
dengan tahun 2008. Peningkatan harga komoditas
daging tersebut diikuti dengan peningkatan share
konsumsi yang berasal dari produksi sendiri sebesar
54,64 persen, bila dibandingkan dengan tahun 2008.
Daging merupakan sumber protein hewani yang
sangat diperlukan bagi kecukupan nutrisi masyarakat,
self-produced animal products merupakan salah
satu cara masyarakat di perdesaan untuk dapat
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Tabel 3. Harga Kelompok Bahan Pangan dan Proporsi Pengeluaran (Budget Share) Konsumsi Hasil Produksi Sendiri
pada Rumah Tangga Perdesaan di Indonesia

2008 2011 o
Nama Variabel dan Definisi % Perubahan Mean
Mean Std. Dev Mean Std. Dev (2011-2008)
p1 = unit value padi-padian 9.396,84 11.960,44 6.071,84 1.929,44 -54,76
p2 = unit value umbi-umbian 2.087,68 1.629,34 4.284,21 3.669,43 51,27
p3 = unit value ikan/udang/cumi/kerang 6.717,48 5.300,62 13.267,03 10.113,40 49,37
p4 = unit value daging 18.844,73  10.043,89 26.873,38 16.258,51 29,88
p5 = unit value telur dan susu 9.660,34 8.692,29 13.682,35 13.088,01 29,40
p6 = unit value sayur-sayuran 2.521,90 1.483,27 4.275,15 3.034,24 41,01
p7 = unit value kacang-kacangan 5.845,60 2.864,83 7.635,66 4.011,19 23,44
p8 = unit value buah-buahan 3.604,65 2.803,30 7.358,80 5.773,07 51,02
p9 = unit value minyak dan lemak 6.531,48 3.070,99 11.321,05 8.316,69 42,31
p10 = unit value makanan lainnya 2.164,99 2.819,28 4.405,51 3.244,06 50,86
wsendiril = proporsi pengeluaran (budget share) dari
konsumsi hasil produksi sendiri untuk komoditas padi- 0,0614 0,1224 0,0505 0,1063 -17,73
padian
wsendiri2 = proporsi pengeluaran (budget share) dari
konsumsi hasil produksi sendiri untuk komoditas umbi- 0,0118 0,0492 0,0215 0,0732 82,20
umbian
wsendiri3 = proporsi pengeluaran (budget share)
dari konsumsi hasil produksi sendiri untuk komoditas 0,0125 0,0415 0,0222 0,0610 78,44
komoditas ikan / udang / cumi / kerang
wsendm{l = p|"opor5| pe.ngelu'aran (budget sh('Jre) dar! 0,0071 0,0342 0,0110 0,0444 5464
konsumsi hasil produksi sendiri untuk komoditas daging
wsendiri5 = proporsi pengeluaran (budget share)
dari konsumsi hasil produksi sendiri untuk komoditas 0,0034 0,0147 0,0033 0,0151 -2,94
telur dan susu
wsendiri6 = proporsi pengeluaran (budget share) dari
konsumsi hasil produksi sendiri untuk komoditas sayur- 0,0253 0,0355 0,0324 0,0505 27,95
sayuran
wsendiri7 = proporsi pengeluaran (budget share) dari
konsumesi hasil produksi sendiri untuk komoditas kacang- 0,0018 0,0100 0,0016 0,0114 -8,96
kacangan
wsendiri8 = proporsi pengeluaran (budget share)
dari konsumsi hasil produksi sendiri untuk komoditas 0,0194 0,0348 0,0201 0,0358 3,64
buah-buahan
wsendiri9 = proporsi pengeluaran (budget share) dari
konsumsi hasil produksi sendiri untuk komoditas minyak 0,0089 0,0193 0,0054 0,0149 -38,68
dan lemak
wsendiril0 = proporsi pengeluaran (budget share)
dari konsumsi hasil produksi sendiri untuk komoditas 0,0377 0,0952 0,0498 0,1174 32,14

makanan lainnya

Keterangan: Mean pada w adalah rasio, dan pada p adalah rupiah.

Sumber: Diolah dari Data Susenas Tahun 2008 dan 2011.

mengkonsumsi daging sebagai salah satu sumber

makanan pokok, selain sebagai sumber usaha yang

diproduksi oleh masyarakat perdesaan.
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Elastisitas Permintaan terhadap Perubahan Harga
Elastisitas dipakai

untuk mengukur respon
individu terhadap perubahan harga dan pendapatan
dengan melihat turunan dari fungsi permintaannya,



umumnya dari fungsi permintaan Marshallian x (Px,
Py, 1) (Nicholson, 2005). Secara umum elastisitas
permintaan didefinisikan sebagai proporsi perubahan
permintaan terhadap proporsi perubahan harga
atau pendapatan. Elastisitas terdiri dari: elastisitas
harga sendiri (untuk mengukur perubahan dalam
permintaan jumlah barang terhadap perubahan
harga barang sendiri), elastisitas pendapatan (untuk
mengukur perubahan dalam permintaan jumlah
barang terhadap perubahan pendapatan), dan
elastisitas harga silang/barang lain (untuk mengukur
perubahan dalam permintaan jumlah barang
terhadap perubahan harga beberapa barang lainnya)
(Nicholson dan Snyder, 2011).

Mengestimasi elastisitas permintaan bahan
pangan pokok penting untuk dilakukan. Sebagai
pendekatan bagi pemerintah dalam memprediksi
perubahan apa yang akan terjadi dalam permintaan
bahan pangan apabila terjadi berbagai skenario
perubahan harga dan pendapatan di masyarakat.
Memberikan informasi atau bahan pertimbangan
dalam menentukan kebijakan pangan, seperti
memberikan pajak khusus ataupun subsidi untuk
komoditas pangan tertentu yang dapat memengaruhi
kesejahteraan masyarakat, ataupun mengurangi
kesenjangan antara yang kaya dan miskin (Bilgic dan
Yen, 2013).

Dari 10 kelompok bahan pangan, nilai elastisitas
harga sendiri semuanya bertanda negatif, artinya
barang-barang tersebut merupakan barang normal.
Saat terjadi kenaikan harga bahan pangan, maka
akan diikuti oleh penurunan permintaan terhadap
komoditas itu sendiri. Dari semua nilai elastisitas
harga sendiri, komoditas daging dan padi-padian
merupakan komoditas yang bersifat paling inelastis.
Komoditas padi-padian merupakan makanan pokok
bagi sebagian besar masyarakat di Indonesia, sehingga
walaupun terjadi kenaikan harga pada komoditas
tersebut, mengubah konsumsi komoditas padi-padian
(termasuk beras didalamnya) adalah sulit untuk
dilakukan. Sementara, komoditas yang sifatnya paling
elastis adalah kelompok sayur-sayuran.

Pengelompokan komoditas bahan pangan dalam
penelitian ini adalah mengikuti pengelompokan
komoditas sesuai yang terdapat dalam kuisioner
Susenas modul konsumsi (Tabel 1). Dalam hal ini
kelompok padi-padian tidak hanya terdiri dari beras
saja, tetapi juga mencakup beras ketan, jagung basah
dengan kulit, jagung pipilan/beras jagung, tepung
beras, tepung jagung (maizena), tepung terigu, dan
lainnya. Pengelompokan komoditas bahan pangan
ini menyebabkan nilai elastisitas harga sendiri dan
elastisitas pendapatan yang diperoleh untuk setiap
kelompok komoditas (Tabel 4) memiliki nilai yang
berdekatan.

Tabel 4. Tingkat Responsiveness Permintaan Kelompok Bahan Pangan terhadap Perubahan Harga

fkan/ telur minyak kelompok
. padi- umbi-  udang/ . sayur - kacang - buah- v P
Variabel R . N daging dan dan makanan
padian umbian  cumi/ sayuran kacangan buahan R
susu lemak lainnya
kerang

padi-padian -0,8530 0,0010 0,0027 0,0001 0,0028 0,0059 0,0029 0,0044 0,0019 -0,0127
umbi-umbian 0,0260 -1,0024 -0,0050 0,0007 -0,0015 -0,0001 0,0002 -0,0009 -0,0022 0,0017
ikan/ udang/ 0,0115 0,0001 -1,0081 0,0004 -0,0003 0,0005 0,0003 -0,0004 -0,0007 0,0026
cumi/ kerang
daging 0,1160 0,0113 0,0413 -0,7257 -0,0081 0,0308 -0,0060 0,0304 0,0470 -0,0090
telur dan susu -0,0126 0,0028 0,0151 0,0058 -0,9974 0,0191 0,0074 0,0022 0,0043 -0,0206
sayur-sayuran 0,0010 -0,0006 -0,0001 -0,0010 -0,0017 -1,0237 -0,0027 0,0006 -0,0033 0,0098
kacang- 0,0008 0,0002 -0,0010 0,0006 0,0011 -0,0001 -0,9975 0,0001 -0,0002 -0,0019
kacangan
buah-buahan -0,0093 0,0051 0,0102 0,0009 -0,0032 -0,0029 0,0007 -0,9750 -0,0043 -0,0119
minyak dan 0,0011 -0,0005 -0,0016 -0,0003 -0,0007 -0,0009 -0,0004 -0,0001 -1,0018 -0,0055
lemak
kelompok -0,0448 -0,0060 -0,0206 -0,0028 -0,0003 -0,0278 0,0000 -0,0071 -0,0066 -0,9564
makanan
lainnya
elastisitas 0,9219 1,0070 1,0040 0,8610 0,9601 1,0152 0,9919 1,0060 1,0122 1,1306
pendapatan

Sumber: Pengolahan Data Susenas Tahun 2011.
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Dilihat dari nilai elastisitas pendapatan pada
Tabel 4, semua kelompok komoditas bahan pangan
memiliki nilai yang bertanda positif. Tanda positif
menandakan bahwa barang-barang tersebut
merupakan barang normal. Nilai elastisitas
pendapatan untuk komoditas padi-padian adalah
0,9219, nilai ini mendekati hasil studi yang dilakukan
oleh Wu, et al. (1995) untuk komoditas beras di
China yaitu 0,98. Dari 10 kelompok komoditas bahan
pangan, kelompok padi-padian, daging, telur dan
susu, serta kacang-kacangan memiliki nilai elastisitas
0 < e, <1 artinya kelompok komoditas tersebut
tergolong barang pokok/necessity. Rendahnya nilai
elastisitas pendapatan untuk kelompok komoditas
daging menunjukkan bahwa pada saat terjadi
peningkatan pendapatan, maka rumah tangga akan
lebih meningkatkan pengeluaran/konsumsinya untuk
komoditas daging, bila dibandingkan dengan komoditas
lainnya.

Permintaan suatu komoditas selain dipengaruhi
oleh elastisitas harga sendiri, juga dipengaruhi oleh
elastisitas harga barang lain. Berdasarkan Tabel
4, komoditas ikan/udang/cumi/kerang bersifat
komplementer terhadap komoditas telur dan susu,
artinya saat terjadi kenaikan harga ikan/udang/
cumi/kerang maka konsumsi telur dan susu juga
ikut menurun. Komoditas daging juga bersifat
komplementer terhadap komoditas telur dan
susu, serta kacang-kacangan. Komoditas lainnya
yang bersifat komplemeter adalah komoditas telur
dan susu dengan komoditas padi-padian. Telur
merupakan salah satu sumber protein yang termurah
dan terjangkau bagi masyarakat, sedangkan padi-
padian merupakan komoditas makanan pokok bagi
masyarakat Indonesia. Kondisi ini perlu mendapatkan
perhatian karena dapat menyebabkan penurunan
jumlah kecukupan kalori dan protein dalam rumah
tangga. BPS mencatat dari Maret 2011 ke September
2011 terjadi penurunan konsumsi kalori dan protein
di Indonesia. Konsumsi kalori turun sebesar 99,17
kkal per kapita sehari (dari 1.952,01 kkal per kapita
sehari menjadi 1.852,84 kkal per kapita sehari), dan
konsumsi protein turun sebesar 3,13 gram per kapita
sehari (dari 56,25 gram per kapita sehari menjadi
53,12 gram per kapita sehari) (BPS, 2012).

Penurunan kalori dan protein yang dikonsumsi
oleh rumah tangga dapat memengaruhi tingkat
kesehatan dan kecerdasan serta produktivitas
rumah tangga. Dalam jangka panjang, kekurangan
kalori dan protein (terutama pada anak balita)
akan berpengaruh terhadap kualitas sumber daya
manusia. Penurunan konsumsi kalori dan protein ini
juga dapat menurunkan posisi Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Indonesia, yang masih berada pada
posisi 124 di antara 187 negara pada Tahun 2011
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(terendah diantara negara-negara Asia Tenggara
lainnya) (United Nations Development Programme,
2011).

Pengujian Konsumsi Hasil Produksi Sendiri (Own
Produced Consumption)

Dari data Susenas 2008 dan 2011, hasil
pengujian menggunakan sistem permintaan Linearly
Approximated Almost Ideal Demand System (LA/
AIDS) menunjukkan bahwa variabel konsumsi yang
berasal dari produksi sendiri terbukti memengaruhi
share konsumsi rumah tangga di semua kelompok
komoditas (Tabel 5). Ini menunjukkan bahwa rumah
tangga perdesaan diIndonesia terbukti mengonsumsi
hasil produksi sendiri dalam memenuhi kebutuhan
pangan keluarganya. Studi yang dilakukan di
beberapa negara lainnya juga menunjukkan bahwa
mengonsumsi hasil produksi sendiri merupakan salah
satu akses untuk menjaga ketersediaan pangan dalam
rumah tangga, selain membeli di pasar. Di Turki,
konsumsi yang berasal dari hasil produksi sendiri
menyumbang sekitar 19 persen dari total kalori yang
dikonsumsi oleh rumah tangga perdesaan (Tekguc,
2011). Lebih dari 50 persen konsumsi pangan rumah
tangga perdesaan di Rumania dipenuhi melalui hasil
produksi sendiri, tingginya konsumsi bahan pangan
yang berasal dari produksi sendiri ini terjadi karena
rendahnya pendapatan masyarakat dan perputaran
uang di perdesaan, serta minimnya akses terhadap
pasar (Alexandri, et al., 2015). Dengan begitu,
mengonsumsi hasil produksi sendiri dapat menjadi
strategi rumah tangga di perdesaan dalam memenuhi
kebutuhan pangan keluarga, tapi di sisi lain juga
mengindikasikan adanya kegagalan dalam pasar
komoditas bahan pangan (minimnya akses terhadap
pasar, dan rendahnya pendapatan masyarakat serta
perputaran uang).

Pengujian Konsumsi Hasil Produksi Sendiri (Own
Produced Consumption) Berdasarkan Pendapatan
Rumah Tangga

Untuk menangkap heterogenitas di tingkat
rumah tangga, peneliti membagi rumah tangga
ke dalam 3 kelompok pendapatan yaitu rendah,
menengah, dan tinggi. Dengan begitu, peneliti dapat
mengidentifikasi ada atau tidaknya perbedaan
perilaku konsumsi pada rumah tangga perdesaan
dengan tingkat pendapatan yang berbeda.
Berdasarkan Tabel 5, tidak terdapat pola dalam
konsumsi hasil produksi sendiri untuk bahan pangan
di rumah tangga berpendapatan rendah, menengah,
dan tinggi di tahun 2008, kecuali untuk kelompok
komoditas padi-padian, umbi-umbian, daging, dan
buah-buahan. Pada tahun 2008, terlihat bahwa
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Tabel 5. Koefisien Regresi terhadap Konsumsi Bahan Pangan di Rumah Tangga Perdesaan

Variabel konsumsi yang berasal dari produksi sendiri (S)

Komoditi 2008 2011

Coeff Std Err Coeff Std Err
Padi-padian 0,15471*** 0,0051 0,1928*** 0,0053
Umbi-umbian 0,8626*** 0,0081 0,8512*** 0,0071
Ikan/udang/cumi/kerang 0,4683*** 0,0091 0,4336*** 0,0068
Daging 0,4867*** 0,0114 0,5292%*** 0,0114
Telur dan susu 0,8358*** 0,0319 0,6742*** 0,0221
Sayur-sayuran 0,6454*** 0,0097 0,5287*** 0,0088
Kacang-kacangan 0,5750%** 0,0318 0,6045%** 0,0271
Buah-buahan 0,7316*** 0,0075 0,6813*** 0,0080
Minyak dan lemak 0,5549*** 0,0110 0,5313*** 0,0118
Kelompok makanan lainnya 0,5273*** 0,0108 0,4073*** 0,0067

Keterangan: *** menunjukkan signifikan pada nilai a = 1%.
Sumber: Diolah dari data Susenas Tahun 2008 dan 2011.

semakin rendah pendapatan rumah tangga, maka
konsumsi hasil produksi sendiri untuk kelompok
umbi-umbian, dan daging menjadi semakin tinggi.
Sebaliknya, semakin rendah pendapatan rumah
tangga maka konsumsi hasil produksi sendiri untuk
kelompok padi-padian dan buah-buahan menjadi
semakin rendah.

Seperti halnya pada tahun 2008, tidak terdapat
pola dalam konsumsi hasil produksi sendiri untuk
bahan pangan di rumah tangga berpendapatan
rendah, menengah, dan tinggi di tahun 2011, kecuali
untuk kelompok komoditas padi-padian, umbi-
umbian, telur dan susu, buah-buahan, dan kelompok

makanan lainnya. Pada tahun 2011, terlihat bahwa
semakin rendah pendapatan rumah tangga, maka
konsumsi hasil produksi sendiri untuk kelompok umbi-
umbian dan buah-buahan menjadi semakin tinggi.
Sebaliknya, semakin rendah pendapatan rumah
tangga maka konsumsi hasil produksi sendiri untuk
kelompok padi-padian, telur dan susu, dan kelompok
makanan lainnya menjadi semakin rendah. Hal ini
sesuai dengan temuan Fafchamps (1992), bahwa
dalam menyikapi kenaikan harga produk pertanian
terutama harga bahan pangan pokok yang tidak stabil,
terdapat perubahan pola perilaku petani di negara-
negara berkembang untuk memenuhi kebutuhan

Tabel 6. Konsumsi Hasil Produksi Sendiri (Own Produced Consumption) di Tingkat Rumah Tangga

2008 2011
Komoditi Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan
Rendah Menengah Tinggi Rendah Menengah Tinggi
padi-padian 1,6150 1,6230 1,6340 -0,4870 -0,4840 -0,4780
umbi-umbian 0,0555 0,0301 -0,0055 0,2226 0,1968 0,1898
ikan/udang/ cumi/kerang 0,0045 -0,0034 0,0515 0,7847 0,7821 0,8123
daging 0,4557 0,4472 0,4341 0,1041 0,1228 0,1018
telur dan susu 0,2569 0,3105 0,3078 0,4138 0,4504 0,4526
sayur-sayuran -0,1088 -0,0917 -0,1385 -0,0245 -0,0490 0,0194
kacang-kacangan -0,1729 0,1265 0,0429 -0,1267 0,0973 0,0951
buah-buahan -0,1312 -0,1257 -0,0925 0,0661 0,0017 -0,0064
minyak dan lemak -0,0925 0,0912 0,0675 0,1823 0,1459 0,1944
kelompok makanan lainnya -1,6935 -1,7683 -1,7347 -1,5164 -1,4893 -1,4484
Sumber: Diolah dari Data Susenas Tahun 2008 dan 2011.
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pangan rumah tangga melalui swasembada pangan.
Perubahan ini tidak hanya terjadi pada petani
miskin, tetapi juga pada petani kaya. Mereka sengaja
mengalokasikan sebagian dari lahan yang diusahakan
untuk menghasilkan tanaman pangan yang akan
mereka konsumsi nantinya. Ini menandakan bahwa
mengonsumsi hasil produksi sendiri dapat menjadi
strategi atau mekanisme bertahan bagi rumah tangga
di perdesaan untuk mengatasi tidak stabilnya harga
bahan pangan selama ini.

Kesimpulan

Bila dibandingkan dengan tahun 2008, hampir
semua kelompok bahan makanan di Indonesia
mengalami kenaikan harga. Peningkatan harga
tersebut diikuti dengan peningkatan share konsumsi
bahan pangan yang berasal dari produksi sendiri,
terutama pada komoditas umbi-umbian, ikan/
udang/cumi/kerang, daging, sayur-sayuran, buah-
buahan, dan makanan lainnya. Dari 10 kelompok
bahan pangan, semua nilai elastisitas harga
sendirinya bertanda negatif, sehingga semua
kelompok komoditas tersebut merupakan barang
normal. Artinya, setiap terjadi kenaikan harga
bahan pangan, maka akan diikuti oleh penurunan
permintaan terhadap komoditas itu sendiri. Dari
hasil pengujian perilaku mengonsumsi hasil produksi
sendiri, variabel konsumsi yang berasal dari produksi
sendiri terbukti memengaruhi share konsumsi rumah
tangga di semua kelompok komoditas.

Seperti halnya pada tahun 2008, tidak terdapat
pola dalam konsumsi hasil produksi sendiri untuk
bahan pangan di rumah tangga berpendapatan
rendah, menengah, dan tinggi di tahun 2011, kecuali
untuk kelompok komoditas padi-padian, umbi-
umbian, telur dan susu, buah-buahan, dan kelompok
makanan lainnya. Pada tahun 2011, terlihat bahwa
semakin rendah pendapatan rumah tangga, maka
konsumsi hasil produksi sendiri untuk kelompok
umbi-umbian dan buah-buahan menjadi semakin
tinggi. Sebaliknya, semakin rendah pendapatan
rumah tangga maka konsumsi hasil produksi sendiri
untuk kelompok padi-padian, telur dan susu, dan
kelompok makanan lainnya menjadi semakin
rendah. Hal ini menandakan bahwa mengonsumsi
hasil produksi sendiri dapat menjadi strategi atau
mekanisme bertahan bagi rumah tangga di perdesaan
untuk mengatasi tidak stabilnya harga bahan pangan
selama ini, dan perilaku ini ini tidak hanya terjadi
pada petani miskin, tetapi juga pada petani kaya.

Hasil yang menunjukkan bahwa rumah tangga
petani di perdesaan terbukti mengonsumsi hasil
produksi sendiri dalam memenuhi kebutuhan
pangan keluarganya perlu mendapatkan perhatian
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dari pemerintah. Hal ini menjadi penting karena
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan sumber
pangan dan gizi di perdesaan, dan sikap rumah tangga
tani dalam menghadapi pasar komoditas pangan.
Pemerintah harus lebih serius dalam menjaga
stabilitas harga bahan pangan, dengan mengelola
keseimbangan supply dan demand untuk melindungi
kepentingan produsen (petani) serta konsumen.

Dalam menjaga supply, pemerintah perlu
meningkatkan produksi dalam negeri untuk
memenuhi kebutuhan konsumen (dengan harga
yang terjangkau dan tersedia di seluruh wilayah
Indonesia). Peningkatan produksi dapat dilakukan
dengan dukungan teknologi pertanian on farm dan
off farm. Perbaikan distribusi bahan pangan penting
untuk memperpendek supply chain agar lebih efisien
dan mengurangi adanya spekulan. Dari sisi demand,
perlu adanya kesadaran perubahan pola konsumsi
melalui program diversifikasi pangan (pengembangan
inovasi produk makanan pokok selain beras).
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